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1.1  Latar Belakang
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(Annisa, 2021). Sejak merebaknya virus id-19, kegta gajar siSwa
berlangsung secara daring dirumah. Strategl pe ajaran _dirumah ancang
untuk mengendalikan penyebaran Covid-19 dan membantu mengurangi reaksi
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Peralihan mendadak dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring
menghasilkan pembelajaran yang kurang optimal. Pembelajaran daring memiliki
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pengamatan yang telah dilakukan, selama pembelajaran daring di masa pandemi
ini, banyak pelajar di SMA XYZ mengeluhkan sistem pembelajaran daring yang
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penggunaan media dan peralatan daring seperti handphone, laptop, kuota internet
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Service Quali a menganalisis tentang kesenjangan yang terjadi antara
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menganlisis kepuasan pelanggan. Proses penjabaran metode Importance
Performance Analysis detail mulai dari menunjukan kepuasan pelanggan secara
menyeluruh, atribut pelayanan yang perlu ditingkatkan dan atribut yang perlu

dipertahankan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis
mengambil sebuah judul: “Analisis Peningkatan Pembelajaran Daring Di SMA



XYZ Menggunakan Metode Service Quality Dan Importance Performance

Analysis”.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, berikut

masalah yang‘akan diteliti dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimana hasil™penilaian dari -;‘#v pelayanan pembelajaran daring
SMA XYZ menggunakan metode Servige Quality?

Atribut apa saja yang menjadi prioritas tinggi dan prioritas rendah dalam
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1.4 Manfaat Peneli
Manfaat yang diperoleldari ‘penélitian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Hasil dari penilaian kualitas pelaya apat dijadikan sebagai maStkan

ataupun usulan yang sesuai dengan atribut-atrio stoner dalam
upaya peningkatan kualitas pelayanan daring SMA XYZ.

2. Peneliti mampu memberikan usulan perbaikan guna meningkat kualitas
pelayanan daring SMA XYZ.



15 Batasan Masalah

Pada penelitian ini ditentukan batasan masalah agar pembahasan tidak
terlalu meluas, antara lain adalah:
1. Menggunakan data historis, yakni data SMA XYZ pada tahun 2020-2021.
2. Pepelitian hanya dilakukan pada proses daring terhadap pelayanan siswa.

Pengisian pertanyaan=pertanyaan dalam kuesioner yang diberikan adalah

al-hal yang mémpengaruhi seberapa-peas pelanggan, khususnya siswa

SMA XYZ.
4. Responden dalam pengisian kuesioner siswa dan siswi yang bersekolah di
SMA XYZ. ﬂ
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